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ABSTRAK

Roni Sarwani, 2023. Pengembangan Desain Motif Batik melalui
Transformasi Stupa Mahligai Candi Muara Takus Di Kabupaten Kampar.
Tesis. Sekolah Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Penelitian Pengembangan Desain Motif Batik melalui Transformasi Stupa
Mahligai Candi Muara Takus di Kabupaten Kampar, tujuan model
mengembangkan desain motif batik menjadi motif batik khas daerah Kabupaten
Kampar untuk meningkatkan kualitas sumberdaya masyarakat terhadap aset
budaya lokalitas dengan mengembangkan desain motif batik dan buku
pengembangan desain motif batik melalui Transformasi Stupa Mahligai Candi
Muara Takus sebagai benda budaya khas daerah Kabupaten Kampar.

Metode Penelitian dikembangkan dengan menggunakan four-D models
(define, Design, develope,dessiminate). Pengumpulan data dilakukan melaui
observasi, wawancara, Dokumentasi dan divalidasi oleh pakar memalui uji
kelayakan Buku Desain motif Batik produk untuk mengetahui efektivitas desain
motif yang dikembangkan.

Hasil penelitian pengembangan desain motif batik melalui transformasi
Stupa Mahligai Candi Muara Takus di Kabupaten Kampar sebagai upaya
pelestarian Budaya Lokal mendapatkan hasil yang valid. Berdasarkan uji validasi
kelayakan desain dengan hasil valid. Respon dari masyarakat lokal dan
Pemerintah daerah sangat baik dalam pengembangan desain motif batik melalui
transformasi Stupa Mahligai Candi Muara Takus Menjadi di Kabupaten Kampar
Hasil temuan penelitian menunjukkan hasil yang baik. Selain itu, penelitian ini
juga menghasilkan dua produk pelatihan berupa 1) Buku Pengembangan Desain
Motif Batik, 2) Produk batik dalam bentuk kain batik.
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ABSTRACT

Roni Sarwani, 2023. Development of Batik Motif Designs through the
Transformation of the Mahligai Stupa of Muara Takus Temple in Kampar
Regency. Thesis. Graduate Program Of Universitas Negeri Padang

Research on the Development of Batik Motif Designs through the
Transformation of the Mahligai Stupa of Muara Takus Temple in Kampar
Regency, the aim of the model is to develop batik motif designs into typical batik
motifs for the Kampar Regency area to improve the quality of community
resources for local cultural assets by developing batik motif designs and books on
developing batik motif designs through Transformation of the Mahligai Stupa of
Muara Takus Temple as a cultural object typical of the Kampar Regency area.

The research method was developed using four-D models (define, design,
develop, disseminate). Data collection was carried out through observation,
interviews, documentation and was validated by experts through the feasibility
test of product Batik motif design books to determine the effectiveness of the
motif designs being developed.

The results of research on the development of batik motif designs through
the transformation of the Mahligai Stupa of Muara Takus Temple in Kampar
Regency as an effort to preserve local culture have obtained valid results. Based
on the design feasibility validation test with valid results. The response from the
local community and local government was very good in the development of batik
motif designs through the transformation of the Mahligai Stupa of Muara Takus
Temple into Kampar Regency. The research findings showed good results. In
addition, this research also produced two training products in the form of 1) Batik
Motif Design Development Book, 2) Batik products in the form of batik cloth.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap suku bangsa di dunia hidup dengan membentuk, menjalankan, dan
mengembangkan adat, tradisi, serta kebiasaan yang sesuai denga kebutuhan
mereka. Adat dan tradisi ini merupakan bagian dari budaya yang mereka ciptakan,
yang pada akhirnya menjadi milik khas suku bangsa tersebut. Oleh karena itu
budaya adalah ciptaan manusia, maka budaya bukanlah suatu yang kekal
selamanya. Menurut (Mahyudin Al Mudra, 2004) dalam bukunya Rumah Melayu
Memangku Adat Menjemput Zaman. Dengan berjalannya waktu, manusia
memperoleh penemuan-penemuan dan pemikiran-pemikiran baru, dimana
penemuan dan pemikiran baru ini membuat kebutuhan mereka berubah.
Berubahnya kebutuhan manusia membuat budaya mereka ciptakan pun akan
selalu berubah. Budaya yang stagnan, yang tidak mau atau tidak bisa mengikuti
perubahan kebutuhan masyarakat pendukungnya, pada akhirnya akan ditinggalkan
oleh generasi berikutnya. Akibat budaya tersebut perlahan-lahan akan terlupakan
dan akan hilang.

Pertanyaan yang kemudian timbul adalah: jika adat dituntut selalu berubah
agar tetap sesuai dengan kebutuhan zaman, lalu apa makna dari’menjaga’ dan
‘melestarikan’nya? Mana yang boleh atau mesti berubah, mana yang harus
dilestarikan?

Apapun faham yang dianut suatu kelompok masyarakat, seberapa pun

tingkat budaya yang mereka ciptakan, apakah mereka masyarakat primitif ataupun



masyarakat modern, selalu ada nilai-nilai kebenaran yang universal, yang kekal
sepanjang zaman. Nilai-nilai inilah yang dilestarikan, dijaga jangan sampai punah.

Masyarakat Melayu, khususnya masyarakat Melayu Riau, sebagaimana
masyarakat lain di Nusantara ini, merupakan kekayaan budaya yang sangat kaya.
Di antara situs budaya tersebut adalah Candi Muara Takus di Kabupaten Kampar,
situs budaya tertua di Sumatera.

Kabupaten Kampar merupakan daerah yang sarat akan tradisi dan unsur
sejarah yang belum banyak digali, termasuk produk batik dengan berbagai corak
(motif) dan ragi (desain) serta nilai filosofisnya yang sangat penting bagi
kemanusiaan. Menurut budayawan Riau Hikmat Ishak, budaya membatik sudah
ada sejak abad ke-4 Masehi. Muara di kerajaan Takus, sekarang menjadi bagian
dari pemerintahan Desa Riau. Menurut seorang ahli budaya di Riau, bukti
keberadaan batik dapat dilihat pada beberapa relief abad ke-4 yang ditemukan di
sekitar Spa Muara Takus.

Di dalam 'relief' (atau fragmen arca dan inskripsi mantra, pahatan vajra,
gulungan daun emas dengan permukaan ukiran berpahat bunga dan mantra) serta
pecahan tembikar, ditemukan gambar atau lukisan dengan motif batik yang
hingga saat ini, masih dipertahankan pembatik asal Muara Takus Kampar.
"Hingga kini, masih ditemukan pembatik asal Muara Takus yang membuat batik
dengan corak-corak seperti di dalam relief dan potongan tembikar yang
ditemukan di areal candi. Batik ini diberi nama Batik Muara Takus,"

Eksistensi batik Melayu Riau kian memudar seiring dengan hilangnya

kerajaan Daik Lingga dan Kerajaan Siak. Batik ini kemudian mengelamai



pergeseran dari cap menggunakan telepuk. Telepuk secara garis besar merupakan
gambar bebungaan atau tumbuhan yang dihadirkan sebagai motif di atas kertas
atau kain. Meski kini telepuk sudah jarang dipakai namun pola tumbuhan tetap
digunakan untuk motif batik Melayu Riau hingga sekarang (Enita, 2016)

Keunikan candi dapat menjadi praktik kreatif dengan menjadi inspirasi
penciptaan media pendidikan budaya (Gude, 2018) (Iyer, 2015); (Tuchman-Rosta,
2014); (Young, 2019).

Kabupaten Kampar merupakan daerah yang sarat akan tradisi dan unsur
sejarah yang belum banyak dieksploras, termasuk produk batik.Menurut
budayawan Riau Hikmat Ishak, budaya membatik sudah ada sejak abad ke-4
Masehi. Muara di kerajaan Takus, kini menjadi bagian dari pemerintahan Kampar
Riau. Menurut seorang ahli budaya Riau, bukti keberadaan batik dapat dilihat
pada beberapa relief abad ke-4 yang ditemukan di sekitar Stupa Muara Takus.

Uraian di atas dalam penelitian ini berfokus pada pengembangan desain
motif batik melalui transformasi Stupa Mahligai Candi Muara Takus yang
menjadi wahana pendidikan budaya lokal di Kabupaten Kampar. Minimnya
penelitian desain motif batik melalui transformasi Stupa Mahligai sebagai sumber
inspirasi seni, karya batikMakna ini mengangkat isu peminjaman bentuk alam
candi sebagai artefak budaya dan tradisi untuk menciptakan pola batik dan
menciptakan keharmonisan di antara warga Kabupaten Kampar. Penelitian ini
juga memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang persepsi masyarakat
melalui transformasi bentuk-bentuk alam tersebut. Sebagai sumber inspirasi yang

kreatif, diambil bentuk-bentuk alam dari struktur struktur Candi Mahligai Muara



Takus sebagai sumber inspirasi, dan tujuan utamanya adalah untuk menjadi
salinan persis dari bentuk alam Stupa Mahligai Candi Muara Takus dan
mengembangkan metode umum pembentukan desain motif batik, tetapi
menciptakan desain motif batik dalam bentuk yang harmonis, yang memiliki efek
multidisiplin terhadap sosiologis, budaya dan pendidikan lokal Kabupaten
Kampar.

Perkembangan motif batik yang dibahas dalam penelitian ini melalui
transformasi Stupa Mahligai Candi Muara Takus merupakan perubahan fisik yang
disebabkan oleh kekuatan non fisik yaitu perubahan budaya, sosial, ekonomi dan
politik yang bersifat (1) topologi (lebih geometris) di alam, di mana bentuk
geometris bervariasi sesuai dengan komponen dan fungsi yang menyusun ruang;
(2) hiasan tata bahasa (hiasan) dengan transisi, rotasi, pencerminan, translasi dan
pelipatan; (3) inversi, yaitu H. membalik bayangan benda yang akan diubah,
sehingga mengubah bayangan benda menjadi bayangan berlawanan; dan (4)
distorsi atau deformasi dengan kebebasan seniman. Perspektif transformatif yang
digunakan adalah pendekatan struktural yang menitikberatkan pada simbol-simbol
yang terdapat pada relief Stupa Mahligai Candi Muara Takus yang terletak jauh di
dalam pondasi budaya dan sosial Kabupaten Kampar. (Somekh, 2006); (Svasek,
2015); (Tiar, 2012).

Berdasarkan hasil observasi di Candi Muara Takus Kabupaten Kampar
sangat dapat di transformasi melalui Stupa Mahligai Candi Muara Takus sebagai
desain motif batik pada struktur Stupa Mahligai. Struktur bangunan Stupa pada

dasarnya menampakkan estetika yang eksotik dan menarik.



Pengembangan pola desain motif batik melalui transformasi Stupa Mahligai
Candi Muara Takus sebagai gagasan penulis untuk mengembangkan struktur
bangunan sebagai desain motif batik. Dengan demikian, pada era sekarang,
perkembangan desain motif batik melalui transformasi Stupa Mahligai Candi
Muara Takus tetap semakin dikenal masyarakat luas karena dibentuk dengan cara
yang lebih unik dan kreatif digunakan dalam bentuk pola batik dan dikembangkan
dengan cara lain melalui pembuatan kain dan memiliki keunikan tersendiri namun
tetap mempertahankan struktur dan bentuk asli Stupa Mahligai dan dipadukan
dengan pola hias dan ukiran Riau yang terdapat pada Rumah LontiakKabupaten
Kampar dan motif khas melayu dan motif budidaya lanskap pertanian dan
perkebunan di sekitar Kabupaten Kampar dan ciri khas Kabupaten Kampar. Agar
masyarakat luas mengetahui bentuk struktur Stupa Mahligai Candi Muara Takus

yang dikembangkan sebagai desain batik.

Gambar 1.1

Stupa Mahligai Candi Muara Takus
Dokumentasi: Roni Sarwani 2022



Dengan begitu, masyarakat dan pecinta batik dapat menikmati batik dengan
cara yang berbeda tanpa menghilangkan nuansa tradisional yang selama ini ada
dan dirawat dengan baik. Hal ini merupakan salah satu upaya melestarikan batik
di Kabupaten Kampar pada khususnya dan Riau pada umumnya, serta
melestarikan Stupa Mahligai Candi Muara Takus sebagai karya desain batik di
Kabupaten Kampar Provinsi Riau pada khususnya.

B. Identifikasi masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi beberapa permasalahan

yang muncul antara lain:

1. Kurangnya eksplorasi desain motif batik melalui Transformasi Stupa Mahligai

sebagai sumber inspirasi dalam berkesenian.

2. Kurangnya Pemanfaatan desain motif batik melalui transformasi  Stupa

Mabhligai sebagai karya seni terpakai

3. Belum berkembangnya desain motif batik melalui trasformasi Stupa Mahligai

sebagai karya batik

4. Kurangnya pengembangan desain motif batik melalui trasformasi Stupa

Mahligai sebagai karya batik

5. Kurangnya penerapan desain motif batik melalui transformasi Struktur

Stupa Mabhligai sebagai produk terpakai

6. Belum adanya kajian seni rupa yang diangkat terhadap desain motif batik
melalui Tranformasi Struktur Stupa Mahligai Candi Maura Takus Di

Kabupaten Kampar



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan batasan permasalahan di atas maka penelitian ini fokus pada
Pengembangan Desain Motif Batik melalui Tranformasi Stupa Mahligai Candi
Muara Takus di Kabupaten Kampar. Proses Pengambangan Desain Motif Batik
melalui Tranformasi Stupa Mahligai Candi Muara Takus melalui pendekatan
model four D. Standar Desain motif batik yaitu mengapresiasi karya seni rupa
terapan batik. Yang hasil dari desain motif batik akan di aplikasikan dalam produk
batik. Produk yang dihasilkan ada dua yaitu Buku Pengembangan Desain Motif

Batik dan Produk batik dalam produk kain batik.

D. PerumusanMasalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti merumuskan masalah
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana proses Pengembangan Desain Motif Batik Melalui Transformasi
Struktur Stupa Mahligai Candi Muara di KabupatenKampar Propinsi Riau?
2. Bagaimana Membangun Model Buku Desain Motif Batik Melalui
Transformasi Struktur Stupa Mahligai Candi Muara yang Valid, Praktis di
Kabupaten Kampar Propinsi Riau?

E. Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penelitian yang muncul dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana proses merancang pengembangan desain motif batik melalui
transformasi stupa mahligai candi muara takus di Kabupaten Kampar?

2. Bagaimana proses kerja dari pengembangan desain motif batik melalui
trasformasi stupa mahligai candi muara takus di Kabupaten Kampar mulai dari
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(1)tahap observasi, (2) mengumpumpulkan data , (3) proses desain hingga (4)
tahap pengembangan hingga (5) rencana penyebaran desain?

3. Bagaimana tingkat kelayakan Pengembangan desain motif batik memalui
trasformasi stupa mahligai candi muara takus di Kabupaten Kampar ditinjau

dari (1) ahli materi, (2) ahli dsesain, dan (3) grafika.

F. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari pengembangan Desain Motif Batik melalui Trasformasi
Stupa Mahligai yang dilakukanadalahuntukmenemukan:
1. Untuk Strategi mengembangkan desain motif batik melalui trasformasi
Stupa Mahligai Candi Muara Takus yangValid,Praktis, dan Efektif di Desa
Kecamatan XIII Koto Kampar KabupatenKampar Propinsi Riau.
2. Untuk Pengembangan produk batik khas Kabupaten Kampar melalui
transformasi struktur Stupa Mahligai Candi Muara Takus sebagai Desain
Motif Batik di Desa Kecamatan XIII Koto Kampar KabupatenKampar
Propinsi Riau.
G. Manfaat Penelitian

Pengembangan desain motif batik melalui transformasi Stupa Mahligai
Candi Muara Takus sangat penting dilakukan dengan pertimbangan bahwa bentuk
struktur stupa mahligai candi muara takus sebagai desain motif batik
danprodukbudayalokalmemilikikarakteristiktersendiri bagi masyarakat Kabupaten
Kampar. Agar manfaat pengembangan tercapai tentu dibutuhkankompetensi dan
profesionaldalambidangmembatik yang dapat dikembangkan disekolah sebagai

bahan ajar desain batik bagi tenaga pendidik.Bagi Peneliti sendiri memiliki dasar



kompetensi membatikdan memiliki latarbelakangpendidikan seni rupa dan desain.
Oleh karena itu,peneliti mengembangkan desain motif batik melalui Transformasi
Stupa Mabhligai Candi Muara Takus di Kabupaten Kampar,ProvinsiRiau agar
menjaga kualitas danpelestarian budaya daerah.
H. Spesifikasi Produk yang Dihasilkan

Produk yang diharapkan adalah Pengembangan Desain motif Batik melalui
Transformasi Stupa Mahligai Candi Muara Takusyang Valid,Praktis, dan Efektif.
Proses Pengembangan Motif DesainBatikmelalui transformasi Stupa Mahligai
Candi Muara Takusdi Kabupaten Kampar terdapat pada tabel 1.1Proses
pengembangan desain motif batik yang dikembangkan
memilikikeunggulandankelebihanpadasetiapprosesnyadimanadapatmengeksploras
i imajinasi dalam bentukdesainmotifbatikkhasdaerahsetempat.
Tabel 1.1Proses Pengembangan Motif DesainBatikmelalui Trasformasi Stupa

Mahligai Candi Muara Takusdi Kabupaten Kampar

Proses MateriPengembangan Motif
ModelPengembangan
e Inputsubstantive e Sejarah batik, motif Melayu Riau, Stupa
Mabhligai,pengertiandesain
e Proses pengembagan Desain Motif
Batik
e Aplikasi Pengembangan desain motif
batik
e Metafora Analogilan - Mendesainmotif
gsung transformasi(Stupa
Analogipers Mahlicai
onal gal). ]
Konflikpadat - Ragam Hias Riau
- Ukiran Rumah
Lontiak
- Hasil Pertanian Dan
Perkebunan




« cksplorasi e Desain motif Transformasi(Stupa
Mabhligai)transformasi(ekspresi)
Ragam Hias Riau
Ukiran Rumah Lontiak
Hasil Pertanian Dan Perkebunan lokalitas
e Memunculkankonsep Desain Motif Batik melalui

baru transformasi stupa mahligai candi
muara takus
e Evaluasi. e Hasildesain,
Buku Desain
e Aplikasi desain

ProsesPengembangan DesainMotif Batikmelalui Transformasi Stupa
Mahligai Candi Muara Takusdi Kabupaten
Kamparyangtelahdikembangkandiimplementasikankedalam?2
produkpengembanganyakni, (1) Buku Pengembangan desain motif Batik (2) dan
menjadi produk batik dalam bentuk produk Kain batik, di Kabupaten

Kampar,PropinsiRiau.

I. Kebaharuan Dan Originalitas Penelitian

Kebaharuan dan originalitas dalam penelitian ini adalah belum adanya
peneliti menemukan penelitian dilakukan sebelumnya terhadap pengembangan
desain motif batik melalui trasformasi stupa mahligai candi muara takus yang
akan dikembangkan dari struktur ornamen dan ukiran Rumah Lontiok serta
beberapa motif batik melayu serta motif yang dikembangkan sendiri melalui
bentuk alam khususnya Kabupaten Kampar yang dirobah (stilirisasi) serta bentuk

tumbuhan yang ada menjadi desain motif batik di Kabupaten Kampar.
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J. DefinisiOperasional
Istilah-istilah pokok yang terkandung dalam judul penelitian ini akan

memberikan arah dalam pelaksanaan yang perlu dijelaskan adalah :
1. Desain Motif Batik

Desain Motif  Batik merupakan kegiatan pemindahan objek pada
media,sementara menurut (Agustina, Efi, & Efrizal, 2010), Mendesain dengan
inovasi ragamhiasukiran.
2. Transformasi Struktur Stupa Mahligai Candi Muara Takus

Trasformasi adalah, (1) perubahan rupa (bentuk, sifat, fungsi) dan
sebagainya. Menurut Sachari (2001) menyatakan transformasi dapat
diumpamakan sebagai suatu proses pengalihan penuh dari suatu wujud kepada
bentuk baru yang sempurna, dan dapat pula diandaikan sebagai tahap akhir suatu

proses perubahan dalam bentuk.
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